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Abstrak

Kesiapan belajar adalah semua aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif
dalam lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengelolaan pemahaman.
Penelitian ini ditujukan untuk menyelidiki pengaruh kesiapan belajar terhadap hasil Simulasi
SBMPTN 2018, penulis membagikan kuesioner online secara yang memiliki skala likert 1 sampai 5
secara acak ke responden peserta Simulasi SBMPTN 2018 yang didapat 50 responden dari seluruh
Indonesia. Hasil dari data-data diproses melalui perhitungan statistic dan korelasi rata-rata, didapat
melalui penggunaan SPSS 16.0. dari data tabulasi diketahui skor x 1.763 yang artinya baik. Hasil uji
reliabilitas semua variabel mempunyai koefisien alpha yang lebih besar dari nilai r tabel yaitu 0,444
sehingga dapat dikatakan reliabel, konstanta (a) sebesar 73.565 dan bertanda positif, artinya tidak
ada perubahan satuan pada semua efisiensi. Koefiien regresi b sebesar -0,381 bertanda negatif
(berlawanan) sebesar satu-satuan. Korelasi (R) didapat 0,320 artinya korelasi antara variabel
kesiapan belajar (X) terhadap dependen yaitu hasil Simulasi SBMPTN 2018 (Y) sebesar 0,320. Nilai
R2 sebesar 0,102 artinya persentase sumbangan pengaruh variabel kesiapan belajar (X) sebesar
10,2%.

Kata kunci: SBMPTN 2018, Kesiapan Belajar, Regresi Sederhana

Abstract

Learning readiness is all mental activity or psychic that takes place in active interactions in the
environment which produce changes in understanding management This research is intended to
investigate the influence Learning readiness for the 2018 SBMPTN Simulation results the author
shared by online questionnaire which has Likert scale 1 to 5 at random to the respondents of the
2018 SBMPTN Simulation participants obtained 50 respondents from all over Indonesia Result of
data processed through statistical calculations and average correlation obtained through the use of
SPSS 16.0. from tabulation data known score x 1.763 from tabulation data which means good
Reliability test results all variables has a coefficient bigger alpha from the value of r table that is
0.444 so it can be said to be reliable, a constant (a) of 73,565 and positive sign, meaning there is no
unit change in all efficiency. Regression coefficient b is -0,381 negative (opposite) equal to one unit.
Correlation (R) is 0.320 means the correlation between the variables of learning readiness (X)
against dependence namely the 2018 (Y) SBMPT Simulation results of 0.320. R2 value is 0.102 this
means that the percentage contribution of the influence of learning readiness variables (X) is 10.2%.
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Pendahuluan

Belajar adalah semua aktivitas mental
atau psikis yang belangsung dalam interaksi
aktif dalam lingkungan, yang menghasilkan
perubahan perubahan dalam pengelolaan
pemahaman. Belajar bisa dilakukan secara
individual atau secara bersama-sama tergantung
kebutuhan pelajar dan juga tergantung gaya daya
tangkap seseorang dalam melakukan aktivitas
belajar.

Menurut Gagne dalam bukunya the
conditions of learning, belajar merupakan
sejenis perubahan yang diperlihatkan dalam
perubahan tingkah laku, yang keadaannya
berbeda dari sebelum individu berada dalam
situasi belajar dan sesudah melakukan tindakan
yang serupa itu. Perubahan terjadi akibat adanya
suatu pengalaman atau latihan. Berbeda dengan
perubahan serta-merta akibat refleks atau
perilaku yang bersifat naluriah. Perubahan dari
seseorang tergantung semangat, niat dan
kesungguhan yang ingin dicapai, proses lambat
cepatnya perubahan tingkah laku, pola pikir,
pengetahuan itu tergantung poin yang tiga tadi
(semangat, niat dan kesungguhan).

Lembaga pendidikan adalah salah satu
tempat bagi peserta didik yang disiapkan untuk
menjadi manusia yang berkualitas. Sekolah
merupakan salah satu lembaga pendidikan
formal yang diharapkan dapat membantu
mensukseskan program pemerintah dalam
bidang pendidikan. Upaya pembentukan sumber
daya yang Dberkualitas dengan adanya
pendidikan di sekolah harus dengan tujuan
pendidikan yang jelas. Tujuan pendidikan yang
akan dilaksanakan agar mendapat hasil yang
bermutu baik, harus mempunyai undang-undang
untuk mengatur sistem pendidikan yang akan
diberlakukan.

Keberhasilan proses pembelajaran pada
prinsipnya bergantung kepada berbagai faktor
yang mempengaruhinya, baik yang datang dari
guru dan siswa serta dari lingkungan dimana
siswa belajar yang masing-masing faktor
tersebut memberikan kontribusinya sesuai
dengan peranan dan harapan yang ingin dicapai
dalam suatu proses pembelajaran. Proses belajar
mengajar di sekolah terjadi apabila terdapat
interaksi antara siswa dengan lingkungan belajar

yang diatur oleh guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Dalam interaksi belajar mengajar
mengisyaratkan adanya aktifitas siswa yang
belajar salah satunya adalah kesiapan belajar
maupun guru yang ditunjukan oleh kinerjanya
dalam mengajar. Interaksi belajar mengajar
terjadi antara guru dan siswa, maupun antara
siswa itu sendiri.

Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi
Negeri atau disingkat menjadi SBMPTN
merupakan seleksi bersama dalam penerimaan
mahasiswa baru di lingkungan perguruan tinggi
negeri menggunakan pola ujian tertulis secara
nasional yang selama ini telah menunjukan
berbagai keuntungan dan keunggulan, baik bagi
calon mahasiswa, perguruan tinggi negeri,
maupun kepentingan nasional. Bagi calon
mahasiswa, ujian tertulis sangat menguntungkan
karena lebih efisien, murah dan fleksibel karena
adanya mekanisme lintas wilayah.

Simulasi SBMPTN yang diselenggarakan
oleh PT. Akselera.ent sebagai cek kompetitor
setiap calon mahasiswa yang akan mengikuti
SBMPTN dan bisa digunakan untuk mengatur
strategi dalam pemilihan PTN jurusan, Selain itu
Simulasi SBMPTN sebagai Gladi Resik sebelum
SBMPTN aslinya durasi pengerjaan dan jumlah
soal pun mengikuti soal SBMPTN sehingga
hampir menyerupai aslinya, Simulasi SBMPTN
dibuat oleh perwakilan dari PTN ternama di
Indonesia yang ahli pada bidangnya, dengan
standar mengikuti tingkat kesulitan soal-soal
SBMPTN, peringkat teratas hasil simulasi
SBMPTN dari tahun ke tahun terbukti banyak
sekali yang masuk PTN yang dituju, Simulasi
SBMPTN menjadi alat untuk mengatur strategi
agar sukses masuk PTN yang dituju.

Penelitian ini akan menguji seberapa
berpengaruh kesiapan belajar terhadap Simulasi
SBMPTN 2018 menggunakan metode Regresi
Linier. Regresi Linier dipilih karena pada model
ini metode statistika yang digunakan untuk
membentuk model atau hubungan antara satu
atau lebih variabel bebas X dengan sebuah
variabel respon Y. Analisis regresi dengan satu
variabel bebas X disebut sebagai regresi linier
sederhana, sedangkan jika terdapat lebih dari
satu variabel bebas X, disebut regresi linier
berganda.
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Menganalisis hubungan fungsional antara
variabel bebas X dan variabel respon Y, ada
kemungkinan terjadi hubungan linier yang
berbeda untuk setiap interval X. Apabila regresi
X terhadap Y memiliki hubungan linier tertentu
pada interval X tertentu, tetapi juga memiliki
hubungan linier yang berbeda pada interval X
yang lain, maka penggunaan model regresi linier
sederhana kurang tepat pada kasus tersebut
karena hasil analisis tidak dapat memberikan
informasi menyeluruh tentang data. Regresi
linier piecewise merupakan bentuk regresi yang
meliputi berbagai model regresi linier yang
cocok dengan data untuk setiap interval X.

Pemaparan diatas tentang algoritma
regresi linier sangat cocok sekali untuk
mengetahui seberapa berpengaruh kesiapan
belajar terhadap Simulasi SBMPTN 2018
dengan menggunakan variabel X sebagai
variabel bebas dan Y sebagai variabel respon
maka peneliti mengambil judul “Analisa
Pengaruh Kesiapan Belajar Terhadap Simulasi
SBMPTN 2018 (Studi Kasus Peserta Simulasi
SBMPTN 2018)”.

Tinjauan Pustaka

Pengertian Kesiapan

Pengertian kesiapan diungkapkan oleh
Slameto (2010) “kesiapan adalah keseluruhan
kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk
memberikan respon/jawaban di dalam cara
tertentu terhadap suatu situasi. Penyesuaian
kondisi pada suatu saat akan berpengaruh atau
kecenderungan untuk memberi respon”.

Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu kegiatan yang
tidak bisa lepas dari kehidupan manusia, baik
secara langsung maupun tidak langsung.
Pengertian Belajar Menurut Hilgard dan Bower
dalam Thobroni (2011), belajar berhubungan
dengan perubahan tingkah laku seseorang
terhadap sesuatu situasi tertentu  yang
disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-
ulang dalam situasi itu, perubahan tingkah laku
tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan
respons pembawaan, kematangan atau keadaan-

keadaan sesaat, misalnya kelelahan, pengaruh
obat, dan sebagainya.
Regresi Linear Sederhana

Peneliti untuk mengetahui  tingkat
pengaruh kesiapan belajar terhadap hasil
Simulasi SBMPTN 2018 dianalisis

menggunakan metode Regresi Linier Sederhana.

Instrumen Penelitian

Menurut Neolaka, A. (2014), ‘instrumen
adalah alat ukur, alat bantu yang digunakan
dalam mengumpulkan data penelitian. Metode
penelitian dan instrumen penelitian adalah
sebagai berikut, metode tes, instrumennya
adalah soal tes, metode angket atau kuesioner,
instrumennya adalah angket atau kuesioner atau
butir angket, metode observasi, instrumennya
adalah check list, tes, kuesioner, rekaman,

metode dokumentasi, instrumennya adalah
dokumentasi dan  check list, metode
wawancara/interview, instrumennya adalah
check list dan pedoman wawancara, khusus
penelitian  kualitatif —instrumennya adalah
penelitiannya”.

Menurut Sugiyono (2012), “kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Selain itu
kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah
responden cukup besar dan tersebar diwilayah
yang luas”.

Menurut Neolaka, A. (2014), “Jenis
kuesioner atau angket dalam penelitian ini
adalah menggunakan skala bertingkat. Skala
yang digunakan dalam penelitian adalah skala
likert. Skala likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena social.
Dalam skala likert, variabel yang akan diukur
dijabarkan  menjadi  indicator/subindikator
variable. Selanjutnya indikator atau subindikator
dijadikan sebagai pedoman untuk menyusun
butir-butir  instrumen yang bisa berupa
pertanyaan atau pertanyataan. Jawaban setiap
butir instrumen yang menggunakan skala likert
mempunyai gradasi sangat positif sampai sangat
negatif”.
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Tabel 1. Skala Likert

Kategori Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Ragu-ragu 3
Tidak Setuju 2
Sangat tidak setuju 1
Validitas
Menurut Neolaka (2014), menyatakan
bahwa  “validitas adalah indeks yang

menunjukan sejauh mana suatu alat ukur betul-
betul mengukur apa yang perlu diukur. Jika
suatu instrumen pengukuran sudah valid (sah)
berarti instrumen tersebut dapat mengukur
benda dengan tepat sesuai dengan apa yang ingin
diukur”.

Realibilitas

Menurut Neolaka (2014), “reliabilitas
adalah indeks yang menunjukan sejauh mana
suatu alat dapat dipercaya atau diandalkan.
Reliabilitas menunjukan sejauh mana hasil
pengukuran tetap konsisten bila dilakukan
pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala
yang sama dengan alat pengukur yang sama”.

Metode Penelitian

Tahapan Penelitian

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam
penelitian ini dapat direncanakan dan
diselesaikan  dengan 9  tahapan yaiu
mengidentifikasi dan merumuskan masalah,
observasi, wawancara, studi pustaka, perumusan
masalah, merumuskan hipotesis, menentukan
sampel penelitian, mengumpulkan data, uji
validitas dan reabilitas. Tahapan-tahapan
tersebut dapat dilihat seperti pada gambar 1 :

Iderilifikas Masalah
Obsarvas
Wiwancasrs

Study Pustaka

Parumiisan Masalah

Nt
imer Mansntukan Vanatal Manyusun Kuesioner
dan Indikator

Uji validitas dar Relabiites
Mangolah dan Manyalikan Data

hangenalisls Data

—

Analsis Data
// | R-""'h--_

Ujl Regrasi Linsar Uji Hipetasis

Kesimputan dan Saran

Gambar 1 Tahapan Penelitian

Instrument Penelitian

Instrumen atau alat ukur dalam
penelitian ini berupa kuesioner atau angket
yang berisi butir-butir penyataan atau
pertanyaan untuk diberi tanggapan oleh para
peserta Simulasi SBMPTN. Penyusunan angket
tersebut didasarkan pada kontruksi yang telah
disusun sebelumnya. Kemudian atas dasar
teoritik tersebut dikembangkan dalam indikator-
indikator dan selanjutnya dikembangkan dalam
butir-butir pernyataan atau pertanyaan.

Variabel Penelitian

1. Variabel Bebas (variabel independen)
Suatu variabel yang mempengaruhi variabel
lainnya, dalam penelitian ini yang menjadi
variabel bebas yaitu, kesiapan belajar (x).

2. Variabel Terikat (variabel dependen)
Suatu  variabel yang  keberadaannya
dipengaruhi oleh wvariable lain. Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel terikat
adalah hasil Simulasi SBMPTN (y).
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Hasil Penelitian dan Pembahasan

Uji Asumsi Klasik

Suatu model regresi yang baik harus

memenuhi tidak adanya masalah asumsi klasik
dalam modelnya. Jika masih terdapat asumsi
klasik maka model regresi tersebut masih meiliki
bias. Jika suatu model masih terdapat adanya
masalah asumsi klasik, maka akan dilakukan
langkah revisi model ataupun penyembuhan
untuk menghilangkan masalah tersebut.

Pengujian asumsi klasik akan dilakukan

berikut ini.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas pada model regresi digunakan
untuk menguji apakah nilai residual yang
dihasilkan dari regresi terdistribusi secara
normal atau tidak. Model regresi yang baik
adalah yang memiliki nilai residual yang
terdistribusi secara normal. Beberapa uji
normalitas yaitu dengan melihat penyebaran
data pada sumber diagonal pada grafik
normal P-P Plot of regresion standardized
residual atau dengan uji one sample
kolmogorov. Uji normalitas bisa dilakukan
dengan dua cara, yaitu:
a. Metode grafik
Uji normalitas residual dengan metode
grafik yaitu dengan melihat penyebaran
data pada sumber diagonal pada grafik
Normal P-P Plot of regresion standarized
residual. Sebagai dasar pengambilan
keputusannya, jika titik menyebar sekitar
garis dan mengikuti garis diagonal maka
nilai residual tersebut telah normal.
Berikut adalah hasil uji normalitas metode
grafik pada penelitian ini :

Normal Q-Q Plot of Kesiapan_Belajar

Expected Normal

Observed Value

Gambar 2 Grafik Normal P-P Plot

Grafik gambar 2 tersebut dapat diketahui
bahwa titik-titik menyebar sekitar garis
dan mengikuti garis diagonal maka nilai
residual tersebut telah normal.

b. Uji One Sample Kolmogorov Smirnov
Uji One Sample Kolmogorov Smirnov
digunakan untuk mengetahui distribusi
data, apakah mengikuti distribusi normal,
poisson, uniform, atau exponential.
Dalam hal ini untuk mengetahui apakah
distribusi residual terdistribusi normal
atau tidak. Residual berdistribusi normal
jika nilai signifikasi lebih dari 0,05.
Berikut adalah hasil uji normalitas dengan
metode uji one sample kolmogorov
Smirnov:

Tabel 2. Output Uji Normalitas Residual

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kesiapan_
Eelajar
M a0
Mormal Parameters? Mean 35,2600
Std. Deviation 5.90334
Most Extremne Differences  Absolute 095
Fositive 091
Megative -.095
Kolmogarow-Smirnov £ B7E
Asymp. Sig. (2-tailed) 752

a. Test distribution is Normal.

Tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa nilai
signifikasi (Asymp.Sig) sebesar 0,752.
Karena signifikasi lebih dari 0,05
(0,752>0,05), maka nilai residual tersebut
telah normal.

2. Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah adanya korelasi antar
variabel itu sendiri, pada pengamatan yang
berbeda waktu atau individu. Umumnya pada
kasus ini banyak yang terjadi pada data time
series. Gejala autokorelasi ini dapat dideteksi
dengan menggunakan uji Durbin Waston.
Untuk mendeteksi uji autokorelasi. Namun
secara umum bisa diambil patokan:

Angka D-W di bawah -2 berarti ada
autokorelasi positif.

Angka D-W diantara -2 sampai +2, berarti
tidak autokorelasi.

Angka D-W diatas +2, berarti ada
autokorelasi negatif.
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Tabel 3. Nilai Durbin- Waston Untuk Uji
Autokorelasi Model Summary

Model Summary®

Mode Adjusted R Std. Errar of Durhin-
| R R Sgquare Sguare the Estimate Watson
1 a2 102 084 B.736 1.396

a Predictors: (Gonstant), Kesiapan Belajar
h. Dependent Variahle: Hasil Simulasi SEMPTH

Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS
diperoleh diperoleh nilai statistik Durbin-
Watson (D-W) = 1,396, maka kesimpulannya
tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW di
atas -2<DW<2).

Pengaruh Antar Variabel
1. Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier didasarkan pada
hubungan fungsional ataupun kasual antara
satu variabel independen dengan satu
variabel dependen. Dalam regresi linier
sederhana terdapat asumsi klasik yang harus
terpenuhi, yaitu residual terdistribusi normal,
tidak adanya multikolineritas, tidak adanya
heteroskedaksitas, dan tidak adanya
autokorelasi pada model regresi. Dan semua
itu telah terpenuhi pada pembahasan
sebelumnya. Estimasi model regresi linier
sederhana ini menggunakan sofiware SPSS
dan diperoleh hasil output sebagai berikut:

Tabel 4. Output Variabel Entered

Variables EnteredRemoved®
Wode Yariahles Wariables
Entered Remaved hethad
1 Kesiapan
Eelajar Enter

a. All requested variables entered.

h. Dependent Variable: Hasil Simulasi SBEMPTH
Output Variabel Entered/Removed pada tabel
4 menjelaskan tentang variabel yang
dimasukan dari model regresi. Dari output
dapat dilihat bahwa variabel independen
yang dimasukan ke dalam model adalah
kesiapan belajar (X) dengan variabel
dependennya yaitu Hasil Simulasi SBMPTN
(Y) dan tidak variabel yang dikeluarkan
(removed). Sedangkan metode regresi
menggunakan enter. Hasil analisis regresi
linier sederhana dapat dilihat pada output
sebagai berikut :

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier
Sederhana

Coefficients®

Standardized
L C c

Model B Std, Error Beta 1 Sig

1 (Constanty 73.565 5826 12827 oon

Kesiapan Belajar -381 163 -320 -2.338 024

a. DependentVariable: Hagil Simulasi SEMPTN

Model persamaan regresi yang dapat

dituliskan dari hasil tersebut dalam bentuk

persamaan regresi sebagai berikut :

Y=atbx

Y=73,565+0,381X

Dimana :

Y = Rasio Variabel Dependent (Hasil
Simulasi SBMPTN)

a = Nilai Konstanta

b = Koefisien Regresi

X = Variabel  Independent  (Kesiapan
Belajar)

Penjelasan dari persamaan di atas adalah

sebagai berikut :

a. Konstanta (a) sebesar 73.565 dan bertanda
positif, artinya tidak ada perubahan satuan
pada semua efisiensi kesiapan belajar
sebesar 73,565

b. Koefisien regresi b untuk efisiensi
kesiapan belajar sebesar -0,381 bertanda
negatif, artinya koefisien regresi negative
(berlawanan) sebesar satu-satuan. Jika
kesiapan belajar (X) meningkat sebesar
satu satuan, maka hasil Simulasi
SBMPTN (Y) tidak terlalu signifikan ada
faktor lain yang mempengaruhinya.

Untuk mengetahui seberapa besar variabel

kesiapan belajar (X), secara simultan

mempengaruhi Hasil Simulasi SBMPTN (Y),

maka dilihat dari output model summary,

yang mana dalam tabel ini diperoleh
koefisien determinasi (KD) yang digunakan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel-variabel bebas memiliki pengaruh
terhadap variabel terikatnya. Berikut adalah
hasil output dari SPSS.

Tabel 6. Koefisien Determinasi

Model Summary

Mode Adjusted R Std. Error of
| R R Square Sguare the Estimate
1 3207 02 084 6.7 36

a. Predictors: (Constant), Kesiapan Belajar

Output menjelaskan trntang ringkasan model,

yang terdiri dari hasil nilai korelasi (R),
koefisien determinasi ( R Square), koefisien
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determinasi yang disesuaikan (Adjusted R
Square), dan ukuran kesalahan prediksi (std
Error of the estimate).

R dalam regresi linier sederhana dalam tabel
di atas menunjukan nilai korelasi sesderhana.
Yaitu korelasi antara variabel bebas kesiapan
belajar (X) terhadap variabel dependen yaitu
Hasil Simulasi SBMPTN (Y). Nilai R berkisar
antara 0 sampai 1. Jika mendekati 1 maka
hubungan semakin kuat, tetapi jika mendekati 0
maka hubungan semakin lemah. Angka R dalam
output di atas didapat 0,320 artinya korelasi
antara variabel kesiapan belajar (X) terhadap
dependen yaitu Hasil Simulasi SBMPTN (Y)
sebesar 0,320. Hal ini berarti terjadi hubungan
yang kurang dan pengaruh kontribusi lainnya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar
variabel X.

R Square (R2) atau kuadrat dari R, yaitu
menunjukan koefisien determinasi. Angka ini
akan diubah ke bentuk persen, yang artinya
persentase sumbangan pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Nilai
R2 sebesar 0,102 artinya persentase sumbangan
pengaruh variabel kesiapan belajar (X) terhadap
variabel dependen yaitu Hail Simulasi SBMPTN
(Y) sebesar 10,2%. Masih banyak pengaruh
variabel lainnya yang tidak dimasukan model
ini.

Adjusted R Square, adalah R Square yang telah
disesuaikan, nilai sebesar 0,084, ini juga
menunjukan sumbangan pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.

Standard Error of the Estimate, adalah ukuran
kesalahan prediksi, nilai sebesar 6.736. arinya
kesalahan yang dapat terjadi dalam mempresiksi
Hasil Simulasi SBMPTN sebesar 6,74%.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur
yang akan menghasilkan suatu keputusan, yaitu
keputusan dalam menerima atau menolak
hipotesis ini. Dalam pengujian ini, keputusan
yang dibuat mengandung ketidakpastian, artinya
keputusan bisa benar atau salah.

Uji hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Uji T.

Uji T (Pengujian hipotesis secara parsial)
Uji t atau uji koefisien regresi secara parsial
digunakan untuk mengetahui apakah secara

parsial  variabel independen berpengaruh
signifikan atau tidak terhadap variabel
dependen. Dalam penelitian ini  untuk

mengetahui apakah secara parsial variabel
kesiapan belajar berpengaruh secara signifikan
atau tidak terhadap Hasil Simulasi SBMPTN.
Pengujian menggunakan tingkat signifikasi 0,05
dan 2 sisi. Berikut adalah hasil pengujian regresi
secara parsial.

Tabel 7. Pengujian T Hitung

Coefficients®

Standardized
C C:

Miode| B Std. Errar Beta 1 Sing,
1 (Constanty 73.565 5.826 12,627 oo
Kesiapan Belajar -381 163 -320 -2.338 024
a. DependentVariable: Hagil Simulasi SEMPTN

1. Pengujian Hipotesis Pengaruh Kesiapan

Belajar Terhadap  Hasil  Simulasi

SBMPTN

Hipotesis

Ho : kesiapan belajar berpengaruh
signifikan terhadap Hasil Simulasi
SBMPTN

Ha: kesiapan belajar tidak berpengaruh
signifikan terhadap Hasil Simulasi
SBMPTN

Output didapat t hitung sebesar -2,338.

Kemudian bandingkan dengan t tabel. T tabel

dicari pada signifikasi 0,05/2 = 0,025 (uji 2

sisi) dengan derajat kebebasan df=n-k-1 atau

50-1-1=48. Hasil diperoleh untuk t tabel
sebesar  2.011/-2.011.  untuk  kriteria
pengujian jika -t tabel< t hitung=<t tabel maka

Ho diterima, namun jika -t hitung<-t tabel

atau t hitung > t tabel maka Ho ditolak.

Karena nila -t hitung < -t tabel maka Ho

ditolak. Karena nilai -t hitung < -t tabel (-

2.338 < -2.011) maka Ho ditolak. Jadi dapat

disimpulkan bahwa kesiapan belajar secara

parsial tidak berpengaruh signifikan positif
terhadap  Hasil ~ Simulasi  SBMPTN
dikarnakan masih ada faktor faktor lain diluar

variabel X.

2. Pengambilan keputusan secara signifikan
Berdasarkan signifikasi, jika signifikasi
<0,05 maka Ho ditolak, dan jika signifikasi
>0,05 Ho diterima. Karena signifikasi pada
uji t lebih dari 0,05 (0,24>0,05) maka Ho
diterima. Artinya kesiapan belajar secara
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parsial  berpengaruh  signifikan  positif
terhadap Hasil Simulasi SBMPTN.

3. Pembahasan

Secara ~ umum  penelitian  ini
menunjukan hasil yang cukup memuaskan.
Hasil analisis deskriptif menunjukan bahwa
kesiapan belajar membeikan pengaruh
terhadap hasil Simulasi SBMPTN secara
umum cukup baik, hal ini dapat ditujukan
dari pengaruh kesiapan Simulasi SBMPTN.
Dan tanggapan yang baik terhadap variabel
penelitian. Dari  hal tersebut peneliti
mendapatkan kesimpulan bahwa ada faktor
lain diluar variabel x yang berpengaruh
terhadap variabel y, karna variabel x tidak
signifikan terhadap variabel y.

Setelah  melihat model secara
keseluruhan dan menguji hubungan seperti
yang dipotesiskan, tahap selanjutnya adalah
pembahasan hasil analisis penelitian, sebagai
berikut :

Analisis Pengaruh Kesiapan Belajar
Terhadap Hasil Simulasi SBMPTN

Hasil penelitian bahwa kesiapan belajar
tidak berpengaruh signifikan terhadap Hasil
Simulasi SBMPTN. Hal ini mungkin masih
banyak yang kurang dalam belajar dan
peneliti menduga kuat ada faktor variabel
lain. Dan setelah pengujian hipotesis, dengan
melakukan uji t (uji koefisien secara parsial)
dengan mendapat hasil bahwa t hitung untuk
variabel kesiapan belajar sebesar -2.338 dan t
tabel 2.011/-2.011 karena t hitung < t tabel (-
2.338 < 2.011) maka pengujian hipotesis
dinyatakan tidak signifikan secara positif.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan
Berdasarkan  penelitian  yang telah
dilakukan kepada peserta Simulasi SBMPTN
2018 mengenai pengaruh kesiapan belajar
terhadap Hasil Simulasi SBMPTN,
menggunakan metode Regresi Linier Sederhana,
maka ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Hasil analisis diperoleh bahwa variabel
memiliki koefisien regresi sebesar -,0,381

(bertanda negatif). Terhadap Hasil Simulasi
SBMPTN (Y) dan nilai hitung sebesar -2.338
dengan tingkat signifikasi 0,024. Hal ini
membuktikan bahwa variabel kesiapan
belajar (X). Dengan demikian hipotesis 0
yang menyatakan tidak  berpengaruh
signifikan terhadap Hasil Simulasi SBMPTN
diduga ada faktor lain diluar variabel x

. Hasil analisis diperoleh bahwa variabel

kesiapan belajar memiliki nilai korelasi (R)
yaitu sebesar 0,320 terhadap Hasil Simulasi
SBMPTN (Y) artinya antara variabel
independen dan dependen dalam penelitian
ini memiliki hubungan yang kurang. Dan
memiliki nilai R Square (R2) atau koefisien
determinasi sebesar 0,102 artinya presentasi
sumbangan pengaruh variabel independen
dan variabel dependen dalam penelitian ini
sebesar 10,2% sedangkan pengaruh besar
dipengaruhi oleh variabel lain. Dan memiliki
nilai F hitung sebesar 5.465. dengan
demikian Hipotesis Ha Diterima.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran-

saran yang peneliti ajukan sebagai berikut :

1.

Hasil penelitian ini dapat dikembangkan
pada penelitian selanjutnya dengan
penambahan  jumlah  sampel  dan
memodifikasi indikator untuk semakin
reliabel.

Penelitian ini dapat dikembangkan pada
penelitian selanjutnya dengan penambahan
jumlah variabel yang akan diuji seperti,
motivasi belajar, disiplin belajar, aktivitas
belajar, fasilitas belajar.

Selanjutnya  penelitian ini dapat
dikembangkan lagi dengan menggunakan
model bertingkat kerumitannya seperti
regresi linier berganda.

Untuk  penelitian  selanjutnya  yang
menggunakan model yang sama yaitu
model regresi linier bisa meneliti objek
berbeda terkait hasil belajar misalnya, hasil
belajar semester.
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